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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Desa wisata Nglinggo terletak di kecamatan Samigaluh, kabupaten Kulon 

Progo. Desa wisata Nglinggo memiliki pemadangan alam yang menarik, dikelilingi 

pegunungan Menoreh dengan udara yang dingin karena terletak di ketinggian 

sekitar 900 dpl. Dataran yang tinggi dan suhu yang dingin ini sangat cocok untuk 

perkebunan teh. 

Sejak zaman Belanda, perkebunan teh di Nglinggo sudah dikembangkan 

oleh Zending. Sebagian besar kebun teh milik Zending sekarang dikelola oleh PT 

Pagilaran. Saat ini masih ada bagian perkebunan teh yang dikelola oleh rakyat 

(kebun teh rakyat). Hasil petik teh oleh rakyat akan disetorkan ke PT Pagilaran. 

Oleh karena itu, saat ini ada kerja sama antara masyarakat dan PT Pagilaran. 

Perkebunan teh yang terpelihara dengan baik menambah pemandangan di daerah 

tersebut semakin menarik.  

Masyarakat melalui kelompok sadar wisata di dusun Nglinggo berusaha 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan menjual wisata yang berbasis 

alam. Selain kelompok sadar wisata (POKDARWIS), desa wisata Nglinggo juga 

dikelola oleh investor dari luar Nglinggo dan kelompok usaha atau petani yang 

memiliki kebun teh. Kelompok-kelompok tersebut berdampingan dengan investor. 

Optimalisasi peran agrowisata bertujuan untuk: (1) konservasi lahan dalam 

menanggulangi bencana alam longsor yang sering terjadi di wilayah perbukitan dan 

(2) peningkatan kesejahteraan masyarakat petani teh. 

Saat ini sudah dibangun beberapa tempat wisata seperti bukit Ngisis, 

Menara Pandang, Glamping Borobudur dan wisata jelajah Menoreh dengan 

menggunakan Jeep. Untuk melengkapi wisata juga sudah dibangun penginapan 

oleh masyarakat (Rimbono home stay). Diharapkan dengan dibangunnya wisata 

tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan area wisata 

yang semakin baik dan beraneka ragam diharapkan dapat menarik wisatawan, baik
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lokal maupun luar negeri. Supaya menarik wisatawan untuk berkunjung ke 

Nglinggo, maka perlu disusun strategi untuk meningkatkan jumlah dan frekuensi 

kunjungan wisatawan ke Nglinggo. 

Kulon Progo memiliki tempat wisata yang banyak dan menarik, terutama 

tempat wisata yang baru dikembangkan. Masing-masing tempat wisata ini akan 

saling bersaing untuk meningkatkan kunjungan wisatawan. Tempat wisata yang 

baik dan menarik serta dikenal oleh masyarakat akan dikunjungi oleh wisatawan 

lebih banyak. Oleh karena itu, pengelola tempat wisata perlu menyusun strategi 

pengelolaan supaya dapat menang dalam persaingan. Bila strategi pengelolaan 

wisata yang dilakukan tepat, maka tempat wisata tersebut akan dikunjungi oleh 

wisatawan. 

 

1.2. Rumusan Penelitian  

Berdasar latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang akan diteliti 

adalah:  

1. Bagaimana kondisi lingkungan internal dan eksternal desa wisata 

Nglinggo? 

2. Strategi alternatif apa yang dapat diterapkan oleh desa wisata Nglinggo? 

3. Keputusan strategi apa yang dapat diterapkan desa wisata Nglinggo? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan: 

1. Mengidentifikasi kondisi lingkungan internal dan eksternal desa wisata 

Nglinggo. 

2. Menentukan strategi alternatif yang dapat diterapkan oleh desa wisata 

Nglinggo. 

3. Menentukan keputusan strategi yang dapat diterapkan desa wisata 

Nglinggo. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi pengelola desa wisata 

Nglinggo berupa dokumen perencanaan pengembangan wisata. 

 

1.5. Batasan Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini Desa Wisata Nglinggo, Samigaluh, Kulon 

Progo. Capaian penelitian ini adalah rekomendasi perumusan strategi pengelolaan 

desa wisata Nglinggo. 

 

1.6. Luaran Penelitian  

Target luaran penelitian ini: 

1. Prosiding call for paper internasional 

2. Jurnal Internasional 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang sudah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

beberapa kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Kondisi lingkungan internal dan eksternal destinasi wisata kebun teh 

Nglinggo diperoleh dari nilai matriks IFE sebesar 2,85 dan EFE sebesar 

2,75. Hal ini berarti bahwa kondisi internal dan eksternal berada di atas 

rata-rata dan masih perlu dikembangkan lagi. Nilai kekuatan yang 

terbesar adalah edukasi memetik dan mengolah teh serta nilai budaya 

memiliki nilai lebih besar dibanding kelemahannya, yaitu perusakan 

oleh wisatawan dan kurangnya infrastruktur jalan dan listrik. 

2. Kondisi lingkungan eksternal yang menjadi peluang adalah perubahan 

gaya hidup masyarakat, dukungan dari pemerintah untuk 

pengembangan wisata, serta citra baik oleh wisatawan. Kondisi 

eksternal ini perlu terus dikembangkan. Gaya hidup masyarakat saat ini 

yang mulai menjadikan berwisata adalah suatu kebutuhan membuat 

pengelola harus bisa menangkap hal itu. Pengelola juga perlu 

mempertahankan bahwa lokasi destinasi wisata kebun teh Nglinggo 

adalah untuk menjadi tempat wisata yang baik, serta syari’i. Hal ini akan 

menarik wisatawan khususnya wisatawan keluarga. Wisatawan 

keluarga tidak hanya tertarik dengan pemandangan alam dan udara yang 

dingin, tetapi mereka juga akan tertarik dengan wisata petik dan olah 

teh. 

3. Alternatif strategi untuk meningkatkan wisatawan, yaitu:  

a. Menjadikan minum teh sebagai tradisi yang menyenangkan. 

b. Mempertahankan memproduksi teh dari kualitas bahan baku yang 

baik (3 daun pucuk). 

c. Mempertahankan proses pengolahan teh secara tradisional.



 

42 

 

d. Bekerja sama dengan pemerintah dan instansi untuk membangun 

jalan, untuk keamanan jalan wisatawan. 

e. Bekerja sama dengan instansi terkait penambahan jaringan listrik. 

f. Bekerja sama dengan pemerintah dan stake holder lainnya untuk 

menanggulangi daerah rawan longsor. 

g. Edukasi kepada masyarakan dan wisatawan tentang lingkungan 

alam dan bagaimana menjaga lingkungan supaya tetap baik. 

h. Meningkatkan wisata petik teh. 

i. Meningkatkan wisata mengolah teh secara tradisional. 

j. Meningkatkan kemampuan pengelola wisata untuk berbahasa 

Inggris. 

k. Mempertahankan menjadi tempat wisata yang Syari’i 

4. Putusan strategi yang dapat dilakukan berturut-turut adalah: 

a. Bekerja sama dengan stake holder untuk menjadikan minum teh 

sebagai tradisi di Indonesia. 

b. Meningkatkan wisata edukasi memetik teh 

c. Meningkatkan wisata edukasi mengolah teh. 

d. Bekerja sama dengan pemerintah dan instansi untuk membangun 

jalan menuju tempat wisata supaya lebih aman dan meningkatkan 

instalansi listrik di tempat wisata. 

e. Bersama stake holder mengedukasi masyarakat dan wisatawan 

tentang pelestarian lingkungan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan analisis data dan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat 

disampaikan pada segenap stakeholders pariwisata adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan kerja sama dengan segenap stakeholders pariwisata dalam 

rangka peningkatan kunjungan. Kerja sama dapat dilakukan dengan 

beberapa perusahaan yang mempunyai kaitan langsung dengan 

pariwisata seperti: perusahaan tour & travel, hotel dan juga rumah 

makan.  
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2. Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui kerja sama dengan 

pembinaan dan pelatihan dari instansi terkait. Hal ini mengingat 

kemampuan sumber daya manusia masih dapat ditingkatkan supaya 

lebih optimal. Bahkan, tidak tertutup kemungkinan melakukan studi 

banding dengan provinsi lain yang lebih maju dalam pengelolaan 

destinasi wisata.  

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan kelestarian lingkungan di 

area destinasi sehingga ketika wisatawan melakukan wisata tetap 

menjaga kelestarian dan kebersihan lingkungan.  
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